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Septina Dwi Respati, Vivi Endar Herawati, and Subandiyono. 2021. Effect of Hufa (Highly 
Unsaturated Fatty Acid) in Commercial Feed on the Growth and Survival of Sea Worms (Nereis 
Sp.) In the Rearing Phase. Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 3(2) : 93-102.  Nereis sp. is one 
of the sea worm specie included in polychaeta. Sea worms are often used as natural food for 
broodstock by content of these fatty acids inlufluences the shrimp to accelerate the maturity of the 
gonads. The addition of HUFA is thought to be able to stimulate feed protein and support growth, 
survival, and nutritional content. The research was conducted from September 2019-May 2020 at 
MSTP Jepara. The test animal used seaworm as many as 45 indivuals an rearing container, with a 
weigth range 14-16g. The method in this study is an experimental method with a completely 
randomized design (CDR) of the 4 treatments and 3 replications. The treatment in this study were 
commercial feeding wtihout the addition of HUFA (A), with the additions of 0,75 ml HUFA (B), 1 
ml HUFA (C), 1,25 ml HUFA (D). The results showed that feeding with the additions of HUFA 
had a significant effect (P<0,05) on RGR, TCF, FUE, PER, and had no significant effect (P>0,05) 
on SR, The values of RGR, FUE, and SR highest were treated with the additions 1,25 ml HUFA 
(D) with succeessive values of 5,67±0,33g/day, 85,18±2,66g, 2,03±0,05%, and 100±0,00%. While 
the FCT was in the additions of 1ml HUFA (C) treatment is 24,61±5,25g. The highest proximate 
result of fatty acid in this study were from treatment (D) to procude EPA and DHA of 1,835 and 
1,048 from the initial proximate EPA and DHA of 0,271 and 0,244. Sea worm that are fed with the 
addition of HUFA increase the EPA and DHA content and optimize feeds.  
 




Septina Dwi Respati, Vivi Endar Herawati, dan Subandiyono. 2021. Pengaruh Hufa 
(Highly Unsaturated Fatty Acid) dalam Pakan Komersial terhadap Pertumbuhan dan 
Kelulushidupan Cacing Laut (Nereis Sp.) pada Fase Pembesaran  Jurnal Sains Teknologi 
Akuakultur, 3(2) : 93-. Nereis sp. merupakan spesies cacing laut yang termasuk kedalam 
polychaeta. Nereis sp. sering dimanfaatkan sebagai pakan alami untuk induk udang terkait dengan 
kandungan utama asam lemak untuk mempercepat kematangan gonad. Penambahan HUFA diduga 
mampu menstimulasi protein pakan dan menunjang pertumbuhan, kelulushidupan, serta 
kandungan nutrisi. Penelitian dilakukan pada September 2019-Mei 2020 di MSTP Jepara. Hewan 
uji yang digunakan berupa cacing laut sebanyak 45 ekor per wadah pemeliharaan, dengan berat 
kisaran 14-16g. Metode penelitian adalah metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu pemberian pakan 
komersial tanpa penambahan HUFA (A), dengan penambahan 0,75 ml HUFA (B), 1 ml HUFA 
(C), dan 1,25 ml HUFA (D). Hasil penelitian menunjukkan pemberian pakan dengan penambahan 
HUFA berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap RGR, TKP, EPP, PER, dan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap SR. Nilai RGR, EPP, PER, dan SR tertinggi pada perlakuan dengan 
penambahan 1,25 ml HUFA (D) dengan nilai berturut-turut 5,67±0,33g/hari, 85,18±2,66g, 
2,03±0,05%, dan 100±0,00%, sedangkan nilai TKP tertinggi pada perlakuan penambahan 1 ml 
HUFA (C) yaitu dan 24,61±5,25g. Hasil proksimat asam lemak tertinggi adalah dari perlakuan 
dengan penambahan 1,25 ml HUFA (D) yaitu menghasilkan EPA dan DHA sebesar 1,835 dan 
1,048 dari proksimat awal EPA dan DHA sebesar 0,271 dan 0,244. Cacing laut yang diberi pakan 
dengan penambahan HUFA meningkatkan kandungan EPA dan DHA cacing, serta mampu 
mengoptimalkan penyerapan pakan yang diberikan. 
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Cacing laut memiliki kandungan nutrisi yang tinggi terutama pada karbohidrat, 
protein, dan asam lemak nya yaitu EPA dan DHA. Cacing laut telah banyak dimanfaatkan 
sebagai pakan oleh pelaku budidaya baik dalam bentuk segar berupa cacahan maupun 
tepung yang dicampurkan dalam pembuatan pelet, cacing laut ini digunakan untuk 
meningkatkan pertumbuhan udang windu dan udang galah (Hermawan et al., 2015). 
Permasalahan yang selama ini terjadi adalah kebutuhan akan kandungan nutrisi dari 
cacing laut sebagai pakan alami yang belum tercukupi dan ketersediaannya terbatas untuk 
dimanfaatkan oleh pembudidaya udang. Menurut Wibowo et al. (2018), cacing laut yang 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan induk udang, karena memiliki kandungan nutrisi yang 
dapat menyempurnakan mutu sel gamet dan viabilitas larva udang. Menurut  Hartanti dan 
Suyono (2015), cacing laut saat ini belum banyak dibudidayakan secara masal disebabkan 
masih sangat terbatas pengetahuan tentang budidaya dan metode yang optimal untuk 
menghasilkan cacing laut yang potensial. Budidaya cacing laut akan memberikan 
kontribusi dalam mencegah kerusakan habitat alami yaitu mangrove, sehingga membantu 
upaya konservasi lingkungan pantai.  
Menurut Abida (2012), nilai karbohidrat yang dimiliki cacing laut lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai protein dan kandungan lemak maupun abu nya. Menurut 
penelitian Rachmad dan Yuwono (2000), nilai protein cacing laut sebesar 56,29%, lemak 
sebesar 11,32%, abu sebesar 14,34%. Cacing laut memiliki kandungan asam lemak 
esensial terutama arachidonic acid (ARA), eicosapentaenoic acid (EPA) dan 
docosahexaenoic acid (DHA) yang berperan dalam merangsang pematangan gonad induk 
udang. 
HUFA memiliki kandungan atraktan yang dapat meningkatkan palatabilitas atau 
kemampuan pakan untuk dikonsumsi oleh kultivan, sehingga HUFA dapat meningkatkan 
nilai tingkat konsumsi pakan dan laju pertumbuhan. Pertumbuhan terjadi karena 
tersedianya pakan dalam jumlah yang cukup dimana pakan yang dikonsumsi telah 
mencukupi untuk kebutuhan pokok dan kelangsungan hidup kultivan tersebut (Dewi et 
al., 2017). Pengkayaan nutrisi pada cacing laut dapat menjadi alternatif untuk 
pemanfaatan cacing laut, agar yang kandungan nutrisi nya dapat dioptimalkan oleh 
kultivan. Pemberian pakan yang efisien mampu mempercepat pertumbuhan dan 
menghasilkan cacing yang kaya akan nutrisi yang nantinya mampu dimanfaatkan optimal 
oleh induk udang.  
 
Materi dan metode 
 
 Penelitian ini menggunakan hewan uji yaitu cacing laut yang berasal dari PT. MCS 
Situbondo yang merupakan hasil budidaya dengan kisaran umur 3 bulan pemeliharaan 
(fase pembesaran). Cacing laut berukuran berat kisaran 14-16 g dengan jumlah 45 ekor 
per wadah. Hewan uji diberikan berupa pakan komersial yang beri penambahan HUFA 
berupa minyak cumi sebesar 0 ml, 0,75 ml, 1 ml, dan 1,25 ml. Hal ini merupakan 
pengembangan dari penelitian Rasidi dan Patria (2012), dengan pemberian pakan pada 
cacing laut dengan pakan komersial. Pakan komersial yang digunakan adalah pakan 
komersial udang jenis fengli ukuran 0 (tepung halus). Penambahan HUFA merupakan 
pengembangan dari penelitian Sulistiyono et al. (2016) sebagai pendekatan penambahan 
minyak cumi pada pakan buatan dengan maksimal pemberian dosis minyak cumi sebesar 
1,25 ml.  Pakan ini diharapkan penambahan HUFA ini akan mengefiensikan pemberian 
pakan pada cacing laut untuk mendapatkan hasil cacing laut dengan kandungan EPA dan 
DHA yang tinggi. 
Wadah penelitian menggunakan kontainer ukuran 15 L sebanyak 12 buah. Alat-alat 
lain yang digunakan antara lain peralatan selang aerasi, pompar air laut, aerasi, waring, 
klip, serta peralatan pengukuran kualitas air water quality checker (WQC), penggaris, 
seser, dan timbangan analitik. Alat-alat yang digunakan sebagai wadah dibersihkan dan 
direndam dalam larutan chlorin sebanyak 10 ppm, hal ini diperkuat oleh Hermawan et al.
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(2015), sebelum digunakan alat-alat terlebih dahulu dilakukan sterilisasi pada air laut 
menggunakan chlorine 10 ppm dan dinetralkan dengan natrium tiosulfat 5 ppm. Media 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah substrat pasir mangrove dengan ketebalan 
sebesar 8 cm.  
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 4 kali perlakuan dan setiap perlakuan 
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Pelakuan dalam penelitian menggunakan 
penambahan HUFA pada pakan adalah sebagai berikut:  
- Perlakuan A : Pakan tanpa penambahan HUFA, 
- Perlakuan B : penambahan HUFA sebesar 0,75 ml/10 g pakan, 
- Perlakuan C : penambahan HUFA sebesar 1 ml/10 g pakan, 
- Perlakuan D : penambahan HUFA sebesar 1,25 ml/10 g pakan. 
Penelitian ini dilakukan pemeliharaan selama 30 hari dengan pemberian pakan 
sebanyak 5% dari bobot biomassa secara ad libitum (Gamis et al., 2016),  sebanyak 2 kali 
sehari pada pukul 07.00 dan 19.00.  
Berdasarkan penelitian ini, data yang dapat diperoleh adalah laju pertumbuhan 
relatif atau relative growth rate (RGR), tingkat konsumsi pakan (TKP), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi pakan (PER), dan kelulushidupan atau 
survival rate (SR), serta kualitas air.  
 
Laju pertumbuhan relatif  
 
 Penghitungan laju pertumbuhan relatif atau relative growth rate (RGR) dihitung 
berdasarkan Batista et al. (2003), yaitu sebagai berikut:  
 
RGR = 
         
 
       
dimana: 
RGR  = Laju pertumbuhan relatif (Relative growth rate) (g/hari)  
Wt  = Bobot rata-rata pada akhir penelitian (g)  
Wo  = Bobot rata-rata pada awal penelitian (g)  
t = lama pemeliharaan (hari) 
Tingkat konsumsi pakan  
 
 Total konsumsi pakan (TKP) dihitung dengan rumus yang digunakan oleh Pereira 
et al., (2007) adalah sebagai berikut:  
TKP = F1 – F2 
dimana: 
TKP = Tingkat Jumlah Pakan (g) 
F1 = Jumlah pakan awal (g) 
F2 = Jumlah pakan akhir (g) 
Efisiensi pemanfaatan pakan 
 
Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dihitung menggunakan rumus Zonneveld et al., 
(1991) adalah sebagai berikut : 
     
     
 
      
dimana: 
EPP  = Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) 
Wt  = Biomassa akhir pada akhir penelitian (g) 
Wo  = Biomassa awal pada awal penelitian (g) 
F  = Junlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian  
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Protein efisiensi rasio 
 
Perhitungan nilai protein efisiensi rasio menggunakan rumus dari Hepher (1998) 
yaitu sebagai berikut: 
     
     
  
         
dimana: 
PER  = Protein efisiensi rasio 
Pi = Jumlah pakan yang diberikan x bobot protein pakan (g) 
Wt = Bobot total pada akhir penelitian (g) 




 Kelulushidupan atau survival rate (SR) dapat dihitung dengan rumus menurut 
Effendie (1997) adalah sebagai berikut: 
    
  
  
       
dimana: 
SR = Kelulushidupan (%) 
Nt = Jumlah hewan uji pada akhir pemeliharaan (ekor) 




 Kualitas air selama pemeliharaan dilakukan pengukuran setiap hari, parameter 
yang pengukuran meliputi : suhu, pH, oksigen terlarut (DO), salinitas, dan amonia. Alat 
yang digunakan dalam pengukuran adalah WQC, DO meter, dan termometer. 
Data nilai  yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis secara statistik. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji 
additivitas, analisa uji ragam (anova), dan apabila berpengaruh dilajutkan dengan uji 
wilayah ganda (uji duncan), sedangkan untuk data kualitas air dianalisis secara deskriptif.  
Hasil 
Berdasarkan penelitian didapatkan nilai RGR,TKP, EPP, PER, dan 
Kelulushidupan (SR) cacing laut, tersaji pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Nilai rata-rata laju pertumbuhan relatif (RGR), total konsumsi pakan 
(TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), and 
kelulushidupan (SR) selama penelitian. 
Nilai variabel 
Perlakuan 
A B C D 
RGR  3,58±0,79abc 2,94±1,60ab  2,65±1,26a  5,67±0,33c 
TKP  23,99±6,00bc  22,31±0,62ab 24,61± 5,25bc 24,29 ± 1,58a 
EPP 68,57±5,23abc  65,92±4,99ab  61,44±3,32a  85,18±2,66 







 100 ± 0,00
a 
Keterangan: nilai superscripts yang berbeda menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
(P<0.05)  
 
Laju pertumbuhan relatif 
 
Hasil pengukuran laju pertumbuhan relatif cacing laut (Nereis sp.) tersaji pada 
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Gambar 1. sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Laju pertumbuhan relatif pada cacing laut selama penelitian. 
Tingkat konsumsi pakan 
 
Hasil pengukuran tingkat konsumsi pakan (TKP) cacing laut (Nereis sp.) tersaji 
pada Gambar 2. Sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Tingkat konsumsi pakan pada cacing laut selama penelitian 
Efisiensi pemanfaatan pakan 
 
Hasil pengukuran efisiensi pemanfaaran pakan (EPP) cacing laut (Nereis sp.) 
tersaji pada Gambar 3. sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Efisiensi pemanfaatan pakan pada cacing laut selama penelitian 
Protein efisiensi rasio 
 
Hasil pengukuran protein efisiensi rasio (PER) cacing laut (Nereis sp.) tersaji 
pada Gambar 4. 
 












23,99 ± 6,00bc  
22,31 ± 0,62ab 
24,61 ± 5,25bc 
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Kelulushidupan atau suvival rate (SR) 
 
Hasil pengukuran nilai kelulushidupan atau survival rate (SR) cacing laut (Nereis 
sp.) tersaji pada gambar 6. 
 




Nilai kualitas air sebagai data pendukung meliputi oksigen terlarut (DO), salinitas, 
derajat keasaman (pH), suhu, amonia hasilnya tersaji pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air pada cacing laut (Nereis sp.) selama penelitian. 





2 DO mg/L 5 – 6,3 4,20-9,40
b
 
3 PH – 7,1 – 8,2 6,5-9,0
c 
4 Salinitas Ppt 28 – 31 5-35
a 
5 Amonia Mg/L 0.00009 0,006-0,008
d 
Keterangan =     Mustofa, 2012  (a) 
 Wibowo et al., 2018 (b) 
  Kepmen KLH No. 51 tahun 2004 (c) 
    Subaidah et al., 2017 (d) 
 
Dari hasil kualitas air tersebut dapat diketahui bahwa selama pemeliharaan 
dilakukan telah optimal untuk kegiatan budidaya dan mampu menunjang pertumbuhan 
cacing laut (Nereis sp.). 
 
Kandungan asam lemak cacing laut 
 
Berdasarkan hasil proksimat nutrisi awal asam lemak pada cacing laut selama 30 
hari pemeliharaan adalah EPA dan DHA 0,271;0,244. Selama pemeliharaan cacing diberi 
pakan sebanyak 5% dari berat biomassa. Nutrisi yang terkandung pada cacing laut sering 
dimanfaatkan sebagai pakan alami induk udang. Hal ini dilihat dari kandungan EPA dan 
DHA yang tinggi. Hasil analisa proksimat akhir dari cacing laut dapat diketahui bahwa 
penambahan HUFA pada pakan mampu meningkatkan kandungan EPA dan DHA hingga 
kisaran 2 sampai 5 kali lipat. EPA;DHA pada perlakuan tanpa penambahan HUFA (A), 
dengan penambahan 0,75 ml HUFA (B), 1 ml HUFA (C), dan 1,25 ml HUFA (D) 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penambahan HUFA pada 
pakan cacing laut, pertumbuhan dinilai baik dilihat dari beberapa variabel yang diamati,
95,56 ± 2,23bc 
99,26 ± 1,28bc 97,78  ± 2,22ab 
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antara lain: TKP, EPP, dan PER. Hasil penelitian yang didapatkan, penambahan HUFA 
dalam pakan diduga mampu mengoptimalkan pertumbuhan cacing laut dengan ditinjau 
dari hasil variabel-variabel yang diukur. Menurut Craig dan Helfrich (2002), asam lemak 
tidak jenuh (HUFA) tidak dapat dapat diproduksi dalam tubuh dan harus diperoleh dari 
pakan, kemudian dengan bantuan enzim diubah menjadi rantai hidrokarbon yang panjang. 
Pembentukan ikatan ganda membentuk HUFA, EPA dan DHA sangat penting untuk 
fungsi metabolik dan komponen dalam membran sel. Hal ini diperkuat oleh Ibeas et al. 
(2000), yang menyatakan bahwa kultivan laut tidak memiliki sistem enzim seperti yang 
terdapat pada kultivan air tawar, sehingga kultivan laut sangat membutuhkan HUFA 
rantai panjang n-3 dan n-6 dari pakan untuk pertumbuhan yang optimal. 
 Hal tersebut ditunjukkan pada hasil RGR cacing laut. Menurut Fujaya (2004), 
pertumbuhan adalah dilihat pertambahan ukuran, baik panjang maupun berat. Dimana 
dari variabel pakan ini menunjukkan bahwa pakan merupakan faktor utama pendukung 
pertumbuhan cacing laut, didukung dengan parameter lainnya seperti kualitas air dan 
jenis substrat serta kandungan nutrisi pada substrat tersebut. Menurut Ramadhan (2019), 
pakan yang banyak mengandung protein akan menjadi salah satu pemacu pertumbuhan. 
Keadaan lingkungan, kualitas dan kuantitas pakan sendiri mempengaruhi pertumbuhan 
kultivan, dan memiliki kaitan dengan tinggi rendahnya konversi pakan yang dihasilkan. 
Hal tersebut juga diperkuat oleh Rasidi dan Patria (2012), yang menyatakan bahwa laju 
pertumbuhan relatif (relative growth rate) merupakan kecepatan pertumbuhan seiring 
pertambahan waktu.  
HUFA yang ditambahkan pada pakan adalah  minyak cumi. Menurut Watanabe 
(1988), minyak cumi memiliki kandungan asam lemak EPA 13,4%-17,4% dan DHA 
12,8%-15,6%. Sedangkan menurut Sudjoko (1988), daging cumi memiliki kandungan 
asam lemak tak jenuh jamak yang sangat bermanfaat yaitu asam lemak n-3. Lemak 
hewani banyak mengandung asam lemak dari kelompok n-3 Highly Unsaturated Fatty 
Acid (HUFA) seperti 20:5n-3 (EPA/Eicosa Pentaenoic Acid) dan 22:6n-3 (DHA/Docosa 
Hexaenoic Acid) (Marzuqi et al., 2006). Hasil pertumbuhan tersebut berbeda pada setiap 
perlakuan nya, hal ini dipengaruhi oleh pakan yang diberikan dengan penambahan dosis 
HUFA yang berbeda. Faktor tersebut diperkuat oleh Herawati et al. (2017), yang 
menyatakan bahwa perbedaan laju pertumbuhan salah satunya dapat dipengaruhi oleh 
pakan yang diberikan. Kandungan HUFA dalam minyak cumi yang ditambahkan dalam 
pakan mampu meningkatkan tingkat konsumsi pakan cacing laut. HUFA dapat sebagai 
atraktan yang dapat meningkatkan palatabilitas atau kemampuan pakan untuk 
dikonsumsi. Pertumbuhan terjadi karena tersedianya pakan dalam jumlah yang cukup 
untuk dikonsumsi, dan telah mencukupi kebutuhan pokok dan kelangsungan hidup (Dewi 
et al., 2017). 
 Nilai tingkat konsumsi pakan setiap cacing laut berbeda setiap perlakuan. Pakan 
yang telah dikonsumsi oleh cacing laut akan dioptimalisasi dan berubah menjadi bobot 
tubuh. Besarnya jumlah pakan yang dikonsumsi akan menjadi daging sehingga nilai 
pertubumbuhan dapat terlihat, semakin efisien pakan tersebut diubah menjadi bobot. 
Menurut Susanti dan Arif (2012), faktor yang mempengaruhi makanan terhadap 
pertumbuhan antara lain aktivitas fisiologi, proses metabolisme dan daya cerna 
(digestible). Konsumsi pakan akan memberikan pertumbuhan apabila pakan dapat dicerna 
dengan optimal. 
Nilai efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan optimalisasi cacing laut dalam 
mengonsumsi pakan yang diberikan. Hal ini diperkuat oleh Dewi et al. (2017), bahwa 
pemberian HUFA dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan 
pakan karena pakan dapat dimanfaatkan dan dicerna tubuh dengan baik. Aktraktan yang 
terkandung serta struktur pakan yang baik meningkatkan pemanfaatan pakan dan 
penyerapan protein pada pakan baik. Hal ini diperkuat oleh Khasani (2013), yang 
menyatakan bahwa atraktan merupakan bahan yang dicampurkan dalam pakan dalam 
jumlah sedikit untuk meningkatkan asupan pakan (food intake), pertumbuhan, dan 
konsumsi terhadap pakan.  
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Cacing laut yang dibudidayakan juga memerlukan kebutuhan nutrisi yang cukup 
untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Menurut Subandiyono dan 
Hastuti (2014), pemberian pakan yang optimal akan menghasilkan pertumbuhan yang 
baik, oleh karena itu pakan yang diberikan harus mengandung sumber energi yang tinggi. 
Energi yang dimiliki cacing laut mampu mengurai karbohidrat dan protein pakan 
sehingga protein tersebut terdeposit kedalam tubuh cacing laut. Peningkatan EPA dan 
DHA menunjukkan optimalisasi dalam menyerap pakan yang diberikan. Hal ini diperkuat 
oleh Monoroig dan Kabeya (2018), yang menyatakan bahwa cacing laut mampu 
melakukan biosintesis dari pakan yang diberikan terutama pada EPA dan DHA yang 




Suatu kegiatan budidaya dinyatakan berhasil atau tidak, dapat dilihat dari tingkat 
kelulushidupan nya. Nilai survival rate dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain kualitas air, media pemeliharaan, dan pakan. Pakan memberikan peran penting dalam 
hidup cacing laut, pakan mampu menghasilkan energi yang digunakan cacing laut untuk 
bergerak. Kesesuaian media pemeliharaan berperan serta pada tingkat kelulushidupan 
nya. Cacing laut akan bergerak ke permukaan pada saat mencari makan, apabila substrat 
yang digunakan tidak sesuai akan menyebabkan kematian pada cacing laut. Hal tersebut 
merupakan adaptasi morfologi yang dilakukan oleh cacing laut. Menurut Trisyani dan 
Wuwung (2014), adaptasi morfologi adalah penyesuaian struktur dan bentuk tubuh untuk 
bisa bertahan dalam kondisi lingkungan tertentu. Apabila dalam proses adaptasi, spesies 
tersebut tidak bisa bertahan maka akan terjadi kematian yang menyebabkan 




Berdasarkan pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan selama penelitian 
yang dilakukan pengukuran pada variabel suhu, oksigen terlarut (DO), pH, salinitas, dan 
amonia. Berdasarkan hasil pengukuran yang didapatkan menunjukkan kualitas air yang 
optimal. Hal ini juga diperkuat oleh Asnawi et al. (2018), yang menyatakan bahwa 
kualitas air merupakan faktor lingkungan yang sangat berperan penting untuk 
keberhasilan usaha budidaya perikanan, sehingga dalam pengelolaannya harus sesuai 
dengan standar optimal untuk menunjang pertumbuhan dan keberlangsungan hidup 
organisme uji. 
Suhu selama penelitian ini berkisar antara 27-31
0
C, suhu yang relatif konstan 
mampu mengoptimalkan pertumbuhan cacing laut, hal ini diperkuat oleh Asnawi et al. 
(2018), yang menyatakan bahwa pada kisaran suhu 27-30
0
C, tidak terjadi fluktuasi suhu 
yang mencolok. Cacing laut menyukai habibat dengan pasang surut air laut pada pesisir 
pantai, pada daerah penyebaran nya pun memiliki kisaran suhu yang relatif konstan. 
Besaran nilai derajat keasaman (pH) dalam pemeliharaan cacing laut berkisar 7,1-8,2. 
Kisaran tersebut dapat dikatakan merupakan pH yang sesuai untuk budidaya cacing laut 
tersebut. Menurut Hynes (1978), Nilai pH 9 menciptakan kondisi yang tidak 
menguntungkan bagi kebanyakan makrobenthos termasuk polychaeta.  
Oksigen terlarut selama pemeliharaan yang dilakukan berada dikisaran 5-6,3 ppm. 
Nilai tersebut merupakan kisaran yang optimal untuk kegiatan budidaya cacing laut. 
Menurut Wibowo et al. (2018), oksigen terlarut berkisar 4,20 – 9,40 ppm. Kandungan 
oksigen ini sesuai untuk kehidupan cacing laut. Wadah pemeliharaan dengan 
menggunakan modifikasi sistem bottom up yang dilengkapi keranjang pada dasar 
kontainer, hal ini bertujuan untuk mengumpulkan kandungan amonia didasar dan pada 
saat penyiponan amonia dapat terlarut terbuang, hal tersebut pengembangan dari 
penelitian Subaedah et al. (2017), salinitas dalam penelitian ini berkisar antara 28-31 ppt, 
kisaran tersebut merupakan kisaran yang optimal dalam budidaya cacing laut. Menurut 
Pengaruh Hufa (Highly Unsaturated Fatty Acid) dalam Pakan Komersial terhadap Pertumbuhan dan 
Kelulushidupan Cacing Laut (Nereis Sp.) pada Fase Pembesaran (Septina Dwi Respati  et al 2021) 
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Mustofa (2012), cacing laut dapat menyesuaikan tekanan osmotic cairan tubuh dengan 
lingkungan pada salinitas 5-35 ppt.  
 




 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan yaitu: 
1. Pakan dengan penambahan HUFA mampu distimulasi oleh cacing laut, sehingga 
dihasilkan penambahan berat dan tingkat kelulushidupan dengan didukung oleh faktor 
lain, seperti: kualitas air. Penambahan HUFA memberikan pengaruh nyata terhadap 
kandungan asam lemak, nilai kelulushidupan dan pertumbuhan dari cacing laut 
(Nereis sp.),  
2. Cacing laut (Nereis sp.) yang diberi penambahan HUFA dapat meningkatkan 




 Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
perlu dilakukan penelitian budidaya cacing laut lebih lanjut dengan penambahan dosis 
HUFA yang diberikan untuk meningkatkan kandungan nutrisi nereis sp. yang optimal, 
dan pengaplikasian sebagai pakan alami induk udang. 
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